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ABSTRAK 

Proyek The Development and Upgrading of The State University of Jakarta (Phase 2) Civil Works, meliputi 
pembangunan 5 menara (A, B, C, D dan CDCE). Efisiensi sumberdaya diperlukan dalam proyek konstruksi, 
termasuk produktivitas tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui koefisien tenaga kerja pada 
pekerjaan pemasangan dinding bata ringan pada proyek. Penelitian dilakukan dengan membandingkan koefisien 
tenaga kerja perhitungan lapangan dengan pedoman Permen PUPR Nomor 1 Tahun 2022. Metode penelitian 
kuantitatif dengan pengumpulan data melalui pengamatan langsung dan pencatatan aktivitas. Hasil 
pengumpulan data dianalisis, dan ditemukan koefisien produktivitas tenaga kerja, 0,014 OH untuk pekerja, 0,029 
OH untuk tukang batu, dan 0,015 OH untuk mandor. Koefisien ini lebih rendah dibandingkan dengan yang 
tercantum dalam Permen PUPR Nomor 1 Tahun 2022, yang mencantumkan nilai 0,13 OH untuk tukang batu, 
0,671 OH untuk pekerja, dan 0,003 OH untuk mandor. Rata-rata angka produktivitas, menunjukkan 34,482 
m²/hari untuk tukang batu, 71,428 m²/hari untuk pekerja, dan 69,04 m²/hari untuk mandor. Hasil penelitian 
menunjukkan produktivitas proyek melebihi standar normatif, yaitu 7,69 m²/hari untuk tukang batu, 1,49 
m²/hari untuk pekerja, dan 333,33 m²/hari untuk mandor. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penelitian 
lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang berkontribusi pada produktivitas tenaga kerja. 

 
Kata Kunci: produktivitas, tenaga, kerja, proyek 
 
ABSTRACT 

 
The Development and Upgrading of the State University of Jakarta (Phase 2) Civil Works Project involves 

the construction of five towers: A, B, C, D, and CDCE. Efficient resource utilization, particularly labor 
productivity, is critical for project success. This study aims to determine the labor productivity coefficient in 
the installation of lightweight brick walls on the project. A quantitative method was used, with data collected 
through direct observation and activity recording. The results were compared to the standard values in PUPR 
Regulation No. 1 of 2022. The observed labor productivity coefficients were 0.014 OH for workers, 0.029 OH 
for masons, and 0.015 OH for foremen—substantially lower than the normative values of 0.671 OH, 0.13 OH, 
and 0.003 OH, respectively. In terms of output, the average productivity rates reached 71.428 m²/day for 
workers, 34.482 m²/day for masons, and 69.04 m²/day for foremen. These exceed the normative standards of 
1.49 m²/day, 7.69 m²/day, and 333.33 m²/day, respectively. The findings suggest that actual productivity 
surpasses regulatory benchmarks. Further research is recommended to explore factors influencing this 
performance. 

 
Keywords: productivity, labor, project 
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PENDAHULUAN 
 
Proyek merujuk pada usaha yang dilakukan oleh 
suatu organisasi dengan target proses yang 
signifikan, memanfaatkan biaya dan sumber daya 
yang tersedia, serta dapat diselesaikan dalam batas 
yang sudah ditentukan. [1].  Ada tiga faktor utama 
yang mempengaruhi keberhasilan suatu proyek, 
seperti biaya, mutu, dan waktu. Apabila kita dapat 
mengontrol ketiga aspek tersebut, kita dapat 
memaksimalkan kelancaran pelaksanaan proyek.   

 
Pelaksanaan proyek membutuhkan pekerja atau 
sumber daya manusia yang berfungsi untuk 
mencapai tujuan kegiatan konstruksi yang harus 
bekerja secara efisien. Dengan kata lain, pekerja 
harus bekerja secara efektif dalam waktu yang 
singkat agar dapat mencapai pekerjaan yang sesuai 
dengan pekerjaan yang direncanakan [2].  
Aktivitas proyek seringkali tidak memenuhi tujuan 
yang direncanakan. Salah satu elemen yang 
memengaruhi kelancaran pelaksanaan proyek 
adalah tingkat produktivitas tenaga kerja, 
dikarenakan hal tersebut memiliki nilai perspektif 
yang menentukan keberhasilan setiap proyek yang 
akan dicapai, semakin rendah nilai produktivitas 
tenaga kerja maka semakin beresiko tinggi dan 
menyebabkan proyek menjadi terlambat. 

 
Produktivitas merupakan perbandingan antara 
hasil produksi dengan usaha yang dikeluarkan. 
Dalam lingkup pekerjaan konstruksi, indikator 
produktivitas dapat dikategorikan ke dalam biaya 
material, pekerja, biaya tunai, metode konstruksi, 
dan alat. Oleh karena itu keberhasilan atau 
kegagalan suatu konstruksi bergantung pada 
kemudahan dan kelancaran pengelolahan sumber 
daya. Tenaga kerja adalah sumber daya yang tidak 
mudah dikelola. Gaji yang diterima oleh para 
pekerja sangat beragam tergantung pada tingkat 
keterampilan masing-masing individu, karena 
setiap pekerja memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda.Aturan kerja selayaknya 
berpedoman pada SNI. Namun pada kenyataannya, 
apa yang direncanakan berdasarkan hasil SNI 
mungkin tidak selaras dengan apa yang 
sebenarnya terjadi dilapangan. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan survei yang berfokus pada wilayah 
tersebut untuk mengetahui indikator-indikator 
yang sebenarnya untuk wilayah tersebut. Dalam 
penelitian ini, penulis mengukur produktivitas 
tenaga kerja pada pekerjaan pemasangan dinding 
bata ringan dengan menggunakan metode 
penelitian secara kuantitatif melalui pengamatan 
langsung berbasis lapangan. 
 
Latar belakang penulis meneliti topik ini adalah 
dalam pelaksanaan di lapangan, pekerjaan 
pemasangan dinding bata ringan mengalami 

keterlambatan selama satu bulan. Keterlambatan 
pemasangan dinding bata ringan disebabkan oleh 
terlambatnya penyelesaian pekerjaan struktur dan 
masalah terkait pembayaran. Penyelesaian 
pekerjaan repair defect akan sangat berpengaruh 
karena pekerjaan pemasangan dinding bata ringan 
bisa dilakukan ketika pekerjaan repair defect 
struktur sudah diselesaikan pada setiap lantai, jika 
pekerjaan pemesangan dinding bata ringan 
dilaksanakan bersamaan nantinya akan 
mengganggu proses pekerjaan repair defect 
struktur dan akan membuat pekerjaan 
pemasangan dinding bata ringan akan semakin 
terhambat karena akan ada proses pembokaran 
dinding bata ringan untuk penyelesaian repair 
defect struktur yang tertinggal dan sudah tertutup 
oleh dinding bata ringan.  
 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka 
rumusan masalah yang menjadi fokus penelotian 
kami sebagai berikut: 

1. Berapa koefisien tenaga kerja pada 
pekerjaan pemasangan dinding bata 
ringan di lapangan pada Proyek The 
Development And Upgrading Of The State 
University of Jakarta (Phase 2) Civil Works?  

2. Berapa hasil perbandingan antara 
produktivitas pekerjaan pemasangan 
dinding hebel dengan standar dari  
Permen PUPR Nomor 1 Tahun 2022 di 
lapangan?  

 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui angka koefisien pekerja pada 
pekerjaan pemasangan dinding bata 
ringan di lapangan pada Proyek The 
Development And Upgrading Of The State 
University of Jakarta (Phase 2) Civil Works. 

2. Mengetahui perbandingan produktivitas 
pada lapangan dengan Permen PUPR No. 1 
Tahun 2022. 

 
Produktivitas merujuk pada hubungan antara baik 
barang maupun jasa (output) dengan rasio jumlah 
tenaga kerja (input) yang digunakan. Output ini 
mewakili jumlah pekerjaan yang telah 
diselesaikan, seperti pemasangan dinding bata 
ringan pada bangunan. Sementara itu, input 
merujuk pada jumlah sumber daya yang terdiri 
dari tenaga kerja, bahan, dan alat yang digunakan. 
 
Proyek dapat dinyatakan berhasil bila memiliki 
kualitas tenaga kerja yang baik yang bisa bekerja 
secara efisien dan efektif tepat secara mutu, waktu, 
dan biaya untuk mendapatkan hasil pekerjaan 
yang sesuai. Untuk mendapatkan kualitas waktu 
dan produktivitas tenaga kerja yang baik dilakukan 
penelitian produktivitas tenaga kerja, khususnya 
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pada beberapa proyek persentase pekerjaan 
pemasangan bata ringan dapat mencapai 50% atau 
bahkan lebih, terutama pada bangunan yang 
memiliki dinding bata ringan sebagai elemen 
utama. Manfaat dari penelitian ini agar didapatkan 
penyediaan kualitas tenaga kerja yang optimal di 
lapangan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 
 
Produktivitas diukur dengan memperbandingkan 
output yang dihasilkan dengan input yang 
digunakan, sehingga menghasilkan angka 
produktivitas. Input yang dimaksud adalah jumlah 
tenaga kerja yang terlibat dalam pekerjaan, 
sedangkan output adalah hasil dari pekerjaan 
tersebut. Produktivitas merupakan kemampuan 
setiap individu, sistem, atau perusahaan untuk 
menghasilkan barang atau jasa. Dalam usaha 
meningkatkan produktivitas, penting untuk 
mengakui dan memahami bahwa sumber daya 
manusia adalah elemen yang paling krusial. [3].  
 
Produktivitas tenaga kerja mencerminkan 
kemampuan seorang pekerja dalam menghasilkan 
output yang proporsional terhadap penggunaan 
sumber daya. Seorang pekerja dianggap produktif 
ketika ia mampu mencapai target produksi barang 
atau jasa dengan efisiensi dan kecepatan yang 
optimal. 
 
Produktivitas tenaga kerja merupakan 
perbandingan antara hasil yang didapatkan 
dengan partisipasi tenaga kerja dalam waktu 
tertentu. [4]. 

 

Pengertian metode pengamatan langsung 
(observasi), menurut Zuldafrial (2012:39) [5]. 
Teknik pengamatan langsung adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk pengumpulan data 
secara langsung dimana peneliti mengamati 
langsung objek penelitian. 
 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
Bab I pasal I ayat 2, tenaga kerja adalah setiap 
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat. Pasal 5 UU No. 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, tenaga kerja diklasifikasikan 
menjadi 3 jenis yaitu: 
1. Tenaga Kerja Terdidik 

Tenaga kerja yang mempunyai keahlian pada 
bidang tertentu atau khusus yang diperoleh dari 
bidang pendidikan. 
2. Tenaga Kerja Terlatih 

Tenaga kerja yang memiliki keahlian pada bidang 
tertentu atau khusus yang diperoleh dari 
pengalaman dan latihan. 

3. Tenaga Kerja Tidak Terdidik dan Tidak 
Terlatih 

Tenaga kerja yang mengandalakan tenaga, tidak 
memerlukan Pendidikan maupun pelatihan 
terlebih dahulu. 
 
Permen PUPR Nomor 1 Tahun 2022 tentang 
Pedoman Penyusunan Biaya Pekerjaan Konstruksi 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
menjelaskan analisis harga satuan pekerjaan 
adalah perhitungan kebutuhan biaya tenaga, 
bahan, dan perlatan untuk mendapatkan harga 
satuan untuk suatu jenis pekerjaan tertentu. 
Koefisien analisis harga satuan pekerjaan adalah 
indikator yang menunjukkan jumlah tenaga kerja 
yang diperlukan, jumlah bahan yang dibutuhkan, 
dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
setiap pekerjaan, perhitungan harga satuan 
pekerjaan, termasuk harga satuan upah, harga 
satuan bahan, dan harga satuan alat, didasarkan 
pada kondisi wilayah setempat. Pada penelitian ini 
penulis menggunakan analisis harga satuan pada 
pekerjaan pemasangan 1m2 dinding bata ringan 
dengan tebal 10 cm yang dilampirkan pada tabel 
2.2. 
 
Tabel 2.2 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
Pemasangan Dinding Bata Ringan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Permen PUPR No 1 Tahun 2022 

 
 
Dinding merupakan suatu bagian dari bangunan 
yang digunakan sebagai pembatas antar ruangan 
dalama sebuah Gedung dan juga berfungsi sebagai 
keamanan, kenyamanan, keindahan suatu ruang. 
Bata ringan atau bata hebel merupakan jenis bata 
yang terbuat dari campuran semen, pasir silika, 
kapur, air, dan bahan pengembang. Proses 
pembuatannya menggunakan metode autoclave 
dengan pemanfaatan uap air bertekanan tinggi. 

 
Pelaksanaan pekerjaan pemasangan dinding bata 

ringan perlu memperhatikan kualitas dan kuantitas 
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pekerjaan yang akan dilaksanakan, pastikan ketika 

akan dipasang atau digunakan bata ringan sudah 

memenuhi standar keselamatan pekerjaan dan standar 

mutu material. Berdasarkan data yang terdapat pada 

dokumen engineering PT Jaya Konstruksi metode 

pekerjaan pemasangan dinding bata ringan 

 

Gambar 2.7 flowchart pekerjaan pemasangan 
dinding bata ringan 

(Sumber: Dokumen Engineering Proyek,2023) 

 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini berlandaskan pada metode 
kuantitatif yang berkonsep dari studi kasus 
pemasangan dinding bata ringan pada Proyek The 
Development And Upgrading Of The State University 
of Jakarta (Phase 2) Civil Works pada gedung A. 
Dilihat dari sumber data maka pengumpulan data 
dibagi menjadi (dua), data primer dan sekunder. 
Data primer didapatkan melalui observasi 
langsung, pencatatan, dan dokumentasi volume, 
jumlah tenaga kerja, dan faktor-faktor 
produktivitas tenaga kerja. Data sekunder merujuk 
pada data yang didapatkan dari sumber yang tidak 
langsung, seperti Permen PUPR Nomor 1 tahun 
2022 dan gambar shopdrawing untuk pekerjaan 
pemasangan dinding bata ringan. 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu yang digunakan penelitian ini dilaksanakan 
pada saat magang yang dalam kurun waktu 5 hari 
pada bulan Februari, 5 hari pengumpulan data, 1 
bulan pengolahan data pada bulan juni. Tempat 
pengamatan dan pelaksanaan penelitian berlokasi 
pada proyek The Development And Upgrading Of 
The State University of Jakarta (Phase 2) Civil 
Works pada gedung A tepatnya pada lantai 3 di 
Jalan Jl. Rawa Mangun Muka Raya No.11, 
RT.11/RW.14, Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, 
Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
13220. 

 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 
Sumber:  earth.google.com, 2023 

 
 

 

Subjek Penelitian (Populasi dan Sample) 

Subjek penelitian merupakan informan atau 
narasumber yang memberikan sumber informasi 
yang diperlukan selama proses penelitian. 
Menurut (Dana P. Turner,2020) Purposive 
sampling dilakukan dengan memilih individu 
sebagai target dalam penelitian. Sampel homogen 
adalah jenis sampel yang berfokus pada kelompok 
tertentu. Sampel ini dipilih berdasarkan kesamaan 
karakteristik seperti budaya, usia, pekerjaan, dan 
sebagainya. 
Informan dalam penelitian ini adalah para tenaga 
kerja yang berasal dari PT. ZEAN selaku subkon 
dalam pekerjaan pemasangan dinding bata ringan 
pada proyek The Development And Upgrading Of 
The State University of Jakarta (Phase 2) Civil Works 
tepatnya pada tower A. tenaga kerja pada Tower A 
berjumlah satu tim yang terdiri dari 1 mandor, 2 
tukang batu dan 1 pekerja. 
Proses validasi dilakukan peneliti dengan minimal 
harus mendapatkan ±250 m2 dinding bata ringan 
terpasang dari volume total pekerjaan hebel pada 
BOQ proyek sbesar ±700m2 sesuai dengan Teknik 
sampling dari tabel Krejcie dan Morgan. Dapat 
dilihat pada table 3.1 berikut: 
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Tabel 3.1 Tabel menentukan ukuran sampel 
untuk populasi hingga 

  
Sumber: Krejcie & Morgan, 1970 
 

Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini 
melalui Studi Literatur, Pengumpulan Data Primer, 
Data Sekunder dan lalu Analisis Data. 

 
Studi Literatur/kepustakaan dengan cara 
meninjau buku, jurnal, atau referensi lain yang 
berhubungan dengan penelitian dengan 
menggunakan observasi langsung. Kemudian 
dilanjutkan dengan menentukan rumusan 
masalah, menentukan tujuan, manfaat, dan batasan 
penelitian. Dari studi literatur diperoleh 
penjelasan metode, penentuan variable, dan 
Teknik pengambilan sampel diperoleh dari studi 
kepustakaan.  

 
Data primer diperoleh langsung dari sumbernya 
melalui pengamatan lapangan, sesuai dengan 
langkah-langkah yang terdokumentasikan pada 
Gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.2 Flowchart Penelitian  

(Sumber: Dokumen Pribadi,2023) 

 

Pada penelitian ini jumlah pekerja yang diamati 
berjumlah 1 mandor, 2 orang tukang batu dan 1 
orang pekerja, setelah dilakukan wawancara 
dengan pekerja dari PT. ZEAN didapatkan 
informasi bahwa kecepatan pemasangan per hari 
yaitu 8 jam kerja berjumlah 30m2. Terkait 
distribusi material pada setiap lantai 
menggunakan tower crane sebagai sarana 
pembantu agar mempercepat dan mempermudah 
dalam distribusi material. Kualitas pekerjaan baik 
di karenakan faktor lingkungan kerja yang bersih 
serta kondisi interior bangunan yang belum terlalu 
padat. Data primer yang digunakan pada penelitian 
ini meliputi produktivitas tenaga kerja dan jumlah 
tenaga kerja pada 1 hari dengan jam kerja mulai 
dari jam 08.00-17.00 WIB. 

 
Lembar observasi lapangan diperlukan untuk 
keperluan pencatatan dalam mendapatkan data 
primer penelitian dimana terdapat waktu 
pengamatan, lokasi pekerjaan, luasan pekerjaan, 
jumlah tenaga kerja, kondisi lapangan, perserdiaan 
material, dan catatan yang dapat menjadi data 
penunjang pengamatan. Tenaga kerja yang diamati 
pada penelitian ini adalah orang yang sama. 
 
Pengamatan berikutnya dilakukan untuk 
mendapatkan volume yang telah ditentukan, maka 
didapatkan lamanya durasi pengamatan lapangan 
adalah 5 hari. Pengamatan dilakukan dimulai pukul 
08.00 WIB hingga 17.00 WIB, pada waktu 12.00 
WIB -13.00 WIB terdapat waktu istirahat bagi 
tenaga kerja. pengamatan dilakukan pada tanggal 2 
Februari 2023 hingga 8 Februari 2023. 
 
Data sekunder mencakup data-data pendukung 
yang berasal dari Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 1 
Tahun 2022 mengenai pemasangan dinding bata 
ringan dengan ketebalan 10 cm, serta gambar 
rencana atau shopdrawing untuk pekerjaan 
arsitektur pemasangan dinding tersebut untuk 
kemudian digunakan sebagai data pendukung pada 
tahap analisis. 
 
Pengolahan data dilakukan saat data pengamatan 
telah terkumpul, pada tahap ini pengolahan data 
dilakukan dengan cara pengamatan pekerjaan di 
lapangan terkait produktivitas dan koefisien 
tenaga kerja yang diperoleh dalam waktu 30 hari 
pengamatan. Kami mengambil sampel data selama 
5 hari pada tanggal 2 februari – 8 februari 
dikarenakan terjadi masalah yang disebabkan 
keterlambatan pembayaran pekerjaan yang 
berefek pada tingkat produktivitas tenaga kerja 
pada pekerjaan pemasangan dindingbata ringan. 
Analisis data pada penelitian ini didasarkan data 
observasi lapangan pada pekerjaan pemasangan 
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dinding bata ringan dan dilakukan dengan metode 
pengukuran produktifitas berdasarkan 
perbandingan jumlah tenaga kerja dengan 
koefisien tenaga kerja. Kemudian dilakukan 
analisis pembandingan dengan aturan 
produktivitas normatif, untuk menguji akurasi 
aturan yang terdapat pada  Permen PUPR No. 1 
Tahun 2022. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Penelitian 

Data penelitian didapatkan dengan cara 
melakukan observasi langsung dan dicatat pada 
lembar observasi lapangan yang dilaksanakan 
pada pukul 08.00 WIB - 17.00 WIB dengan jam 
istirahat jam 12.00 WIB - 13.00 WIB. Pengamatan 
dimulai dari tanggal 02 Februari 2023- 08 Februari 
2023. Data yang didapatkan adalah jumlah tenaga 
kerja dan lausan area terpasang dinding bata 
ringan yang dapat mereka kerjakan pada hari 
tersebut.  

 
Data penelitian didapatkan dengan cara 
melakukan observasi langsung dan dicatat pada 
lembar observasi lapangan yang dilaksanakan 
pada pukul 08.00 WIB - 17.00 WIB dengan jam 
istirahat jam 12.00 WIB - 13.00 WIB. Pengamatan 
dimulai dari tanggal 02 Februari 2023- 08 Februari 
2023. Data yang didapatkan adalah jumlah tenaga 
kerja dan lausan area terpasang dinding bata 
ringan yang dapat mereka kerjakan pada hari 
tersebut. Berikut ini adalah lokasi proyek Tower A. 

 
Gambar 4.1 Lokasi Proyek tower A 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber: dokumen engineering jaya konstruksi, 
2023) 

Pengukuran luasan area pekerjaan dinding bata 
ringan yang dikerjakan oleh pekerja dilakukan 
dengan cara mengukur hasil pekerjaan setiap 1 
jam. Peralatan pengumpulan data observasi terdiri 
dari lembar observasi lapangan, alat tulis, alat 
ukur, dan kamera. Dalam lembar observasi 
terdapat catatan guna untuk mencatat faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi kecepatan 
tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaan.  

 

Pengambilan data berikutnya dilakukan melalui 
observasi lapangan dengan menganalisis data 
pengamatan untuk mendapatkan angka koefisien 
pekerjaan. Angka koefisien yang didapat tersebut 
kemudian dibandingkan dengan angka koefisien 
yang terdapat pada Permen PUPR Nomor 1 Tahun 
2022.  

 
Pengamatan berikutnya dilaksanakan melalui 
pengukuran langsung dilpangan, didapat data hasil 
pengamatan pekerjaan pemasangan dinding bata 
ringan yang dilampirkan pada gambar berikut. 

 
Rekapitulasi hasil pengamatan produktivitas 
pekerjaan pemasangan dinding bata ringan di 
lapangan yang ditampilkan pada gambar 4.8 
berikut. 

 

 
Gambar 4.7 Grafik Rekapitulai Pengamatan 

Harian, 2023  

(Sumber: Pengolahan Data,2023) 

Analisis Produktivitas 

Pelaksanaan pengumpulan data pengamatan 
pekerjaan pemasangan dinding hebel Tower A 
pada proyek The Development And Upgrading Of 
The State University of Jakarta (Phase 2) Civil Works, 
pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 
pengamatan lapangan dengan pendekatan metode 
observasi untuk mendapatkan nilai perbandingan 
antara yang ada dilapangan dan aturan permen PU.  

 
Pemasangan dinding hebel ini kami koordinasikan 
dengan kepala mandor dan pekerja maupun 
koordinasi dengan pelaksana lapangan dari PT Jaya 
Konstruksi. Produktivitas pekerjaan pemasangan 
dinding hebel pada tower A dapat di hitung dengan 
sebagai berikut : 

 

Produktifitas/koefisien = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎/𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛  

 
Tahap selanjutnya rekapitulasi hasil yang di dapat 
pada lapangan yaitu volume pekerjaan harian 
pemasangan dinding bata ringan (hebel), maka 
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dapat dilakukan perhitungan mencari nilai 
koefisien produktivitas tenaga kerja pekerjaan 
dinding bata ringan. 

 
Tabel rekapitulasi perhitungan angka koeefisien 
tenaga kerja di lapangan yang tertera pada tabel 
4.2 sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Perhitungan Angka 
Koefisien Tenaga Kerja di Lapangan 

 

 

 
(Sumber: Pengolahan Data,2023) 

 

Tahap selanjutnya, setelah dilakukan perhitungan 
angka koefisien tenaga pekerja yang terdiri dari 
mandor kepala tukang, tukang hebel/bata dan 
pekerja, selanjutnya menganalisa dengan 
membandingkan dengan hasil yang tertera pada 
Permen PUPR Nomor 1 Tahun 2022 yang terdapat 
pada table 4.3 dibawah ini : 

Tabel 4.3 Angka Perbandingan Koefisien Tenaga 
Kerja antara Permen dengan Analisa Lapangan 

 

  

 

 

 

 

(Sumber: Pengolahan Data,2023) 

Tahap selanjutnya melakukan perhitungan nilai 
produktivitas, didapatkan hasil untuk 
perbandingkan antara produktivitas Analisa pada 
proyek dan Permen PUPR Nomor 1 Tahun 2022, 
hasil tertera pada tabel 4.4 dibawah ini : 
 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Perbandingan Produktivitas 
Analisa lapangan dengan Permen PUPR 

 

 

 

 

 

(Sumber: Pengolahan Data,2023) 

Pembahasan Hasil  

Produktivitas rata-rata harian yang dihasilkan 
pada proyek The Development And Upgrading Of 
The State University of Jakarta (Phase 2) Civil Works 
berjumlah 34.482 m2/hari yang dikerjakan oleh 
tukang batu dan 71.428 m2/hari yang dikerjaan 
oleh pekerja. Selanjutnya untuk rata-rata analisis 
koefisien tenaga kerja di lapangan didapatkan hasil 
sebesar 0.029 OH untuk tukang kayu dan 0.014 
untuk pekerja.  Berikut grafik perbandingan 
koefisien dan grafik perbandingan produktivitas 
antara analisa lapangan dan Permen PUPR. 

 

 

Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Koefisien Analisa 

Lapangan dengan Perrmen PUPR Nomor 1 Tahun 

2022 

(Sumber: Pengolahan Data,2023) 

 

Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Produktivitas 
Analisa Lapangan dengan Perrmen PUPR Nomor 1 

Tahun 2022 
(Sumber: Pengolahan Data,2023) 

 
Perbandingan Koefisien pada Garfik diatas 
menunjukan nilai perbandingan antara Analisa 
koefisien pada hasil lapangan dan yang ditetapkan 
oleh kementrian PUPR Nomor 1 Tahun 2022 lebih 
besar daripada Analisa lapangan, tetapi pada grafik 
hasil produktivitas Analisa lebih besar dari pada 
permen PUPR Nomor 1 Tahun 2022. 
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Produktivitas pada Analisa lapangan nilai tinggi 
dikarenakan adanya pengejaran target proyek dan 
keterlambatan mulainya pekerjaan pemasangan 
dinding bata ringan,  
 
Produktivitas harian pekerja yang dihasilkan pada 
proyek The Development And Upgrading Of The 
State University of Jakarta (Phase 2) Civil Works 
mendapatkan hasil yang bervariatif. Hal ini 
disebabkan beberapa faktor dan kebiasan yang 
terjadi pada lapangan. Dapat dilihat pada tabel 4.5 
produktivitas harian tenaga kerja tertinggi 
didapatkan pada hari pertama yaitu berjumlah 
88.98 m2, terendah pada hari keempat berjumlah 
54.19 m2 dan untuk rata rata nya berjumlah 71.04 
m2. 
 
Tabel 4.5 Rekapitulasi Perhitungan Produktivitas 
Tenaga Kerja di Lapangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber: Pengolahan Data,2023) 
 
 

Faktor yang mempengaruhi produktivitas 
pekerjaan pemasangan dinding bata ringan. Faktor 
yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan 
pemasangan dinding bata ringan pada lapangan 
diantaranya adalah :  
a. Ketersdiaan Bahan dan Peralatan 

Berdasarkan pengamatan pada lapangan 
ketersediaan dan pendatangan bahan baku 
sangatlah cepat dan stock bahan baku di area 
proyek sangat lah mencukupi dan luas, selain 
pendatangan adapun kelebihan lainnya yaitu 
bahan yang dipakai untuk pekerjaan bata 
ringan adalah perusahaan dari group Jaya itu 
sendiri.  
Selain itu dari area kerja bisa menambah nilai 
baik dikarenakan pekerjaan pemasangan 
dinding bata ringan adalah pekerjaan 
arsitektur yang pertama mulai menjadikan 
ruang kerja dan kebebasan dalam menaruh 
peralatan dan bahan yang luas dan 
pemasangan terminal untuk mobilisasi bahan 
baku sangat cepat dan tersedia. Peralatan 
yang dipakai untuk pemasangan dinding 
relatif sama dengan pekerja lainnya dan 
kondisi peralatan masih cukup baik. Berikut 
adalah kondisi area stockyard dan area kerja 
yang dapat dikerjakan oleh tenaga kerja. 

b. Kualitas Bahan dan Peralatan 
Kualitas pada bahan yang dipakai sebagai 
dinding bata ringan adalah produk dari group 
jaya sendiri yaitu dari jayabrick, kelebihan 
dari produk ini yaitu ramah lingkungan 
karena menerapkan proses aerasi dan 
memiliki struktur mikropartikel yang kuat 
dan memiliki pori untuk membantu 
meminimalkan retak yang berjalan. Berikut 
adalah kondisi dan bentuk bahan yang kita 
gunakan dalam pemasangan dinding bata 
ringan. 

c. Ketersediaan Tenaga Kerja 
Pengamatan dan perhitungan produktivitas 
pada telah dilaksanakan sebelumnya, 
ketersediaan tenaga kerja yang berjumlah 4 
orang yang terdiri dari 1 mandor, 2 orang 
tukang dan 1 orang pembantu tukang, dapat 
disimpulkan, keterampilan untuk tenaga kerja 
pemasangan dinding bata ringan sangat 
terampil dan bisa diajak kerja sama dengan 
batasan target yang sudah ditentukan dalam 
satu hari nya yaitu kurang lebih 60m2, tenaga 
dapat mengaplikasikan target yang sudah 
ditentukan ke area kerja. Selain itu kenapa 
progress untuk pekerjaan dinding bata ringan 
cepat karena mulai pekerjaan dengan jadwal 
yang sudah ditentukan pada schedule 
terlambat. Maka dari itu ketrampilan dan 
kecepatan di utamakan. 

d. Kondisi Lapangan  
Hasil pengamatan pada lokasi pekerjaan 
memberikan hasil bahwa, kondisi lapangan 
sangat berpengaruh terhadap produktivitas 
pekerja. Kondisi ini dapat dilihat dari 
ketersediaan lahan pekerjaan dan mendapat 
ijin dari manajemen konstruksi dan quality 
control maka pekerjaan dapat dimulai 
sebelum mendapatkan ijin divisi survey akan 
melakukan marking area yang akan di 
kerjakan untuk pasangan dinding bata ringan. 
Selain itu kondisi area kerja apabila bersih 
dan bebas dari hambatan dari sisa material 
yang tidak digunakan atau pekerjaan lain 
dapat mempermudah ruang gerak dan 
mobilisasi bahan dan tenaga kerja 

e. Pengawasan 
Pengawasan pada pekerjaan Pemasangan 
dinding hebel yaitu pelaksana dari kontraktor 
sendiri dan manajemen kontruksi, selain itu 
juga quality control juga berhak untuk 
mengawasi jalannya pekerjaan dinding bata 
ringan, sebelum dilaksanakan pekerjaan team 
surveyor juga bekerja untuk marking area 
pekerjaan yang akan dipasang dinding bata 
ringan,opening untuk pintu maupun jendela, 
dan titik kolom praktis di bagian mana setelah 
itu dilanjutkan joint survey Bersama dengan 
manajemen konstruksi, pelaksana, dan 
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quality control agar pengaplikasikan gambar 
ke lapangan agar presisi dan tidak terjadi 
kesalahan, selain dari pelaksana,MK,QC 
adapun pengawasan progress dari 
engineering yaitu quality surveyor ditunjukan 
untuk mapping atau menyamakan progress 
dengan target apakah sudah tercapai atau 
belum. 

f. Kondisi Cuaca 
Kondisi cuaca sangat lah penting untuk 
pekerjaan pemasangan dinding bata ringan, 
meskipun pekerjaan di dalam area atau ruang 
tertutup tetapi mempengaruhi dalam 
produktivitas itu sendiri, selain 
mempengaruhi dalam produktivitas adapun 
dapat mempengaruhi langsir bahan baku 
dinding bata ringan dengan tower crane. Jika 
cuaca hujan atau pun hujan tower crane tidak 
dapat beroperasi dikarenakan meminimalisir 
kecelakan kerja yang dapat menyebabkan 
luka atau pun kecelakaan kerja dikarenakan 
jika hujan ditakutkan angin yang kencang 
ataupun petir yang menyambar dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis dan 
perhitungan produktivitas tenaga kerja 
pemasangan dinding bata ringan, penelitian ini 
menyatakan bahwa pada proyek The Development 
And Upgrading Of The State University of Jakarta 
(Phase 2) Civil Works pada tower A setelah 
dibandingkan dengan Permen PUPR Nomor 1 
Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan analisa data dalam 
penelitian ini didapatkan angka koefisien 
produktivitas tenaga kerja di lapangan bagi pekerja 
sebesar 0.014 OH, untuk tukang batu sebesar 0.029 
OH dan untuk mandor sebesar 0.015 OH. Hasil 
tersebut menunjukan koefisien lapangan lebih 
kecil dari pada koefisien pada Permen PUPR 
Nomor 1 Tahun 2022 sebesar 0.13 OH untuk 
tukang batu ,0.671 OH untuk pekerja dan untuk 
mandor 0.003 OH. 

2. Dari perhitungan produktivitas, angka 
produktivitas rata-rata tenaga kerja pada tukang 
batu sebesar 34.482 m2/hari untuk pekerja 
sebesar 71.428 m2/hari dan untuk mandor 
sebesar 69.04 m2/hari. Hal ini menunjukkan 
produktivitas dilapangan lebih besar dari pada 
produktivitas dari Permen PUPR Nomor 1 Tahun 
2022 sebesar 7.69 m2/hari untuk tukang batu 
sebesar 1.49 m2/hari untuk pekerja dan untuk 
mandor sebesar 333.33 m2/hari. 

3. Pekerjaan pemasangan dinding bata ringan di 
lapangan memiliki beberapa faktor yang 
memepengaruhi produktivitas sebagai 
berdasarkan hasil penelitian menurut data 
kualitatif berikut.  

a. Ketersediaan bahan dan peralatan 
b. Kualitas bahan dan peralatan 
c. Ketersediaan tenaga kerja 
d. Kondisi lapangan  
e. Kondisi cuaca  
 
 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang 
dilakukan, penulis memiliki beberapa saran yang 
dapat disampaikan sebagai berikut. 

1. Kontraktor 
Dari hasil Analisa dan pembahsan yang telah 
dilakukan didapatkan hasil produktivitas tenaga 
kerja yang produktif di bandingkan dengan 
Permen PUPR No 1 Tahun 2022. Hal ini 
menandakan bahwa tenaga kerja dan metode kerja 
yang diterapkan pada pekerjaan pemasangan 
dindsing bata ringan efektif sehingga harapan 
untuk kedepannya metode kerja yang dipakai bisa 
diterapkan pada proyek proyek selanjutnya atau 
proyek lain, dan catatatan untuk pihak kontraktor 
agar bisa konsisten menjaga produktivitas 
pekerjaan terjaga dan bisa lebih meningkat seiring 
berjalannya waktu. 
 
2. Penelitian selanjutnya 
Pengumpulan data yang diambil agar dilakukan 
sebanyak mungkin untuk memastikan hasil yang 
diperoleh lebih bervariasi dan akurat, serta bisa 
dilakukan penelitian menggunakan metoda lain 
agar didapatkan hasil yang bervariasi untuk 
perbandingan produktivitas yang lebih akurat dan 
bisa dijadikan tolak ukur produktivitas tenaga 
kerja. Penelitian produktivitas tidak harus 
mengenai pekerjaan pemasnagan dinding bata 
ringan, bisa mengambil contoh studi kasus 
pekerjaan lain yang lebih bervariasi dan beragam. 
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